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Abstrak 

Tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata) dan daun sirih (Piper betle L.) memiliki aktivitas farmakologi yang dapat 

digunakan untuk pengobatan tradisional. Senyawa utama yang terdapat dalam tumbuhan sambiloto ini yaitu andrografolid, 

flavonoid, dan saponin. Senyawa utama yang terdapat dalam daun sirih hijau yaitu flavonoid, saponin, polifenol dan tanin. 

Aktivitas antidiabetes dari kombinasi ekstrak herba sambiloto dan daun sirih hijau telah diuji toleransi glukosa pada mencit 

putih diabetes yang diinduksi dengan D40. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari kombinasi ekstrak herba 

sambiloto dan ekstrak daun sirih hijau sebagai antidiabetes. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang terdiri 

dari maserasi, skrining fitokimia dan uji aktivitas antidiabetes pada mencit. Uji aktivitas antidiabetes pada mencit dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu kelompok positif, kelompok negatif, kelompok sirih, kelompok sambiloto dan kelompok kombinasi. 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dari ekstrak herba sambiloto dan ekstrak daun sirih hijau dapat menurunkan 

gula darah dalam darah pada mencit dengan dosis ekstrak sambiloto 280 mg/kg BB mencit dan daun sirih hijau dengan dosis 

10,5 mg/kg BB mencit. Presentase penurunan kadar gula darah mencit yang diabetes setelah diinduksi dengan ekstrak daun 

sirih hijau (10,5 mg), ekstrak tanaman sambiloto (280 mg), dan kombinasi ekstrak daun sirih hijau + tanaman sambiloto (1:1) 

berturut-turut adalah 72,7% ± 1,49 ; 74,6% 

± 3,25 ; 76,6 % ± 0,75. Presentase penurunan dari Glibenklamid yaitu 78,1% ± 1,39. Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

kombinasi ekstrak herba sambiloto dengan ekstrak daun sirih hijau memiliki efek antidiabetik, tetapi tidak berbeda jauh 

dibanding dengan dosis tunggal ekstrak daun sirih hijau dan glibenklamid. 

 

Kata Kunci :Antidiabetes, Andrographis paniculata, Piper betle. L, Gula darah, Mencit. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ramuan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan sudah dikenal sejak lama dan hingga 

kini masih terus digunakan oleh banyak masyarakat. Masyarakat banyak yang mengkonsumsi 

obat tradisional sebagai alternatif pengobatan karena obat tradisional juga tidak kalah manjur 

dengan obat modern. Industri obat tradisional di Indonesia telah memanfaatkan sekitar 180 

spesies sebagai temuan obat tradisional (Lisdawati, 2002). Ramuan obat tradisional memiliki 

berbagai macam manfaat, dapat mencegah bahkan mengobati berbagai macam penyakit, mulai 

dari penyakit yang ringan, sedang hingga yang berat seperti seperti batuk, pilek, demam, 

ambeien, diuretik, hipertensi, asam urat, kolesterol, diabetes dan masih banyak lagi. 

Salah satu penyakit terbesar dan banyak diderita oleh masyarakat didunia adalah diabetes 

melitus. Indonesia sendiri berada pada urutan ke empat setelah China, India dan Amerika 

Serikat dengan jumlah penderita penyakit diabetes melitus sebesar 8,4 juta orang dan 

diperkirakan akan terus menerus meningkat hingga 21,3 juta orang pada tahun 2030 (Depkes 

RI, 2010). Penderita penyakit diabetes melitus semakin bertambah banyak diakibatkan 

meningkatnya populasi penduduk lansia dan adanya banyak perubahan gaya hidup masyarakat, 

mulai dari pola makan atau jenis makanan yang sering dikonsumsi sampai berkurangnya 

kegiatan jasmani (Tandi, 2016). 

Diabetes melitus tipe 2 ini terjadi akibat insulin yang ada tidak dapat bekerja dengan baik, 

kadar insulin dapat normal, rendah atau bahkan meningkat tetapi fungsi insulin untuk 

metabolisme glukosa tidak ada atau kurang yang mengakibatkan glukosa dalam darah tetap 

tinggi yang merupakan kerusakan genetik fungsi sel beta (McPhee dkk, 2012). Diagnosis DM 

ditegakkan atas dasar pemeriksaan kadar glukosa dalam darah. Diagnosis tidak dapat 

ditegakkan atas dasar adanya glukosuria (Perkeni, 2015). 
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Terapi oral antidiabetes pada penderita DM ditujukan untuk memperbaiki metabolisme 

tubuh pada penderira DM. Pemberian kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan tanaman 

sambiloto memberikan lebih sedikit penurunan KGD pada mencit dibanding dengan pemberian 

ekstrak tunggal pada mencit. Target minimal yang dicapai dalam penelitian terapi oral 

antidiabetes ini adalah perbaikan metabolisme 

Indonesia terdapat banyak tanaman yang berkhasiat sebagai obat salah satunya adalah 

Andrographis paniculata (Burm.f) Ness atau yang sering disebut oleh masyarakat dengan 

sebutan sambiloto. Tanaman sambiloto banyak tumbuh di daerah yang panas. Tanaman 

sambiloto merupakan salah satu tanaman obat yang paling sering digunakan dalam formulasi 

obat (Radha et al., 2011). Semua bagian tanaman sambiloto dapat dijadikan sebagai obat tetapi, 

tetapi terasa sangat pahit jika dimakan atau direbus untuk diminum biasa. Rasa pahit yang 

timbul dari tanaman ini diduga berasal dari senyawa Andrographolide yang dikandung 

tanaman sambiloto tersebut. Tanaman sambiloto telah diteliti mengandung senyawa aktif 

andrografolid sebagai senyawa utama yang dipercaya masyarakat dapat digunakan sebagai 

antidiabetes (Niranjan et al., 2010). Ekstrak sambiloto diduga memiliki beberapa mekanisme 

kerja yaitu merangsang pelepasan insulin dan juga menghambat absorbsi glukosa melalui 

penghambatan enzim alfa-amilase dan alfa-glukosidase (Subramanian et al., 2008).Tanaman 

sambiloto juga memiliki kandungan senyawa diterpene, flavonoid dan laktone (Ratnani et al., 

2012) tanin, alkaloid dan triterpenoid (Yulinah et al., 2011). 

Tanaman lain selain sambiloto yang telah terbukti secara ilmiah berkhasiat sebagai 

antidiabetes adalah daun sirih hijau Piper betle L. atau yang sering disebut dengan daun sirih 

hijau (Arambwela, 2005). Daun sirih hijau memiliki berbagai macam khasiat dikarenakan 

kandungan kimia yang terkandung pada daun sirih sangat banyak. Daun sirih dalam 

farmakologi dapat digunakan sebagai analgesik, antibisul, antibakteri, antilava, antidiabetik 

(Pratiwi et al., 2016). Daun sirih sebagai antidiabetes memiliki mekanisme kerja menghambat 

enzim alfa glukosidase dan menstimulasi insulin. Daun sirih memiliki kandungan senyawa 

kimia seperti flavonoid, saponin, polifenol dan minyak atsiri (Aiello, 2012). 

Senyawa yang mengandung antidiabetes memiliki aktivias kerja yang berbeda. Senyawa 

saponin bersifat sebagai penghambat enzim alfa glukosidase. Enzim alfa glukosidase ini 

berperan sebagai pengubah karbohidrat menjadi glukosa, maka jika enzim alfa glukosidase ini 

dihambat kerjanya, kadar gula dalam darah akan menurun dan akan menimbulkan efek 

hipoglikemik (Prisma, 2002). Senyawa flavonoid berperan secara signifikan dapat 

meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan dapat meregenerasi sel beta pankreas yang telah 

rusak sehingga defisiensi insulin dapat diatasi. Flavonoid diduga juga dapat memperbaikki 

sensitifitas reseptor insulin (Abdelmoaty et al., 2009). Tanin dapat memodulasi pemecahan 

enzimatik amilase dan alfa glukosidase, sehingga penyerapan glukosa di usus menjadi 

berkurang sehingga kadar glukosa darah menjadi terkontrol (Narkhede, 2012). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa dengan dosis 2,0 gram/ kg BB tikus ekstrak 

etanol herba sambiloto adalah kadar optimal yang bisa menurunkan kadar glukosa pada tikus 

(Yulinah et al., 2011). Penelitian tersebut membuktikan bahwa pemberian ekstrak herba 

sambiloto dapat menurunkan glukosa darah pada uji toleransi glukosa. 

Daun sirih hijau sebelumnya telah diteliti dengan pemberian oral suspensi ekstrak daun 

sirih hijau (75 mg/kg BB tikus dan 150 mg/kg BB tikus) selama 30 hari menunjukkan 

penurunan gula darah yang signifikan. Daun dirih hijau dengan dosis 75 mg/kg BB tikus 

menunjukkan penurunan yang lebih baik (dari 205 mg/dl menjadi 151,30 mg/dl) (Santhakumari 

et al., 2006). 

Tanaman sambiloto dan daun sirih hijau sama-sama memiliki kandungan senyawa 

flavonoid yang berperan secara signifikan dapat meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan 

dapat meregenerasi sel beta pankreas yang telah rusak (Abdelmoaty et al., 2009) dan senyawa 

saponin yang bersifat sebagai penghambat enzim alfa glukosidase yang berperan mengubah 
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karbohidrat menjadi glukosa, maka jika enzim ini dihambat kerjanya kadar gula darah akan 

menurun (Prisma, 2002). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas kombinasi ekstrak herba sambiloto dan 

daun sirih hijau sebagai antidiabetes terhadap mencit dan mengetahui persentase penurunan 

kadar gula dalam darah pada mencit. Penelitian ini bermanfaat untuk mendapat pengetahuan 

tambahan dan informasi ilmiah dalam penelitian aktivitas kombinasi ekstrak herba sambiloto 

(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness) dan daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai 

antidiabetes pada mencit. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2019 sampai dengan bulan februari 2020 di 

Akademi Farmasi Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah timbangan analitik, spuit 1 cc, 3cc, 5cc (masing-masing 3 buah), sonde (setiap sampel 

1 sonde), handscoon, spidol, gunting, beker glass, gelas ukur, blender, oven, waterbath, cawan 

poreslin, sendok tanduk, glukometer, stik glukometer, mortir, stamfer, pipet tetes, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, timbangan hewan uji, penjepit tabung reaksi, kertas saring, batang 

pengaduk, dan kandang hewan. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

maserat herba sambiloto, maserat daun sirih hijau, D40, glibenklamid, CMC-Na, Aquadest, 

etanol 96% dan mencit jantan sebanyak 50 ekor. 

Proses determinasi (pengambilan) tanaman daun sirih hijau (Piper betle Linn) dan 

Tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata) bertujuan untuk menetapkan kebenaran 

identitas tanaman, dengan tujuan agar kesalahan dalam pengumpulan bahan yang diteliti dapat 

dihindari. Dasar pembuatan silmplisia meliputi beberapa tahap antara lain; a) pengumpulan 

bahan baku, b) tanaman yang digunakan dibeli dari penjual tanaman di daerah Krian Kabupaten 

Sidoarjo, c) sortasi basah, sortasi basah di lakukan untuk memisahkan simplisia dari barang-

barang asing seperti tanah, ulat,dan daun-daun yang rusak, d) pencucian simplisisa, dilakukan 

dengan air yang mengalir hingga bersih kemudian di angin- anginkan, e) perajangan, dilakukan 

agar memudahkan saat proses pengeringan dan saat penyerbukan simplisia. Daun sirih dan 

tanaman sambiloto dipotong kecil-kecil dengan menggunakan pisau, f) pengeringan, di lakukan 

di bawah sinar matahari dengan di tutup menggunakan kain hitam atau dengan menggunakan 

oven, g) sortasi kering, benda-benda asing yang masih tertinggal saat melakukan sortasi basah 

dipisahkan lagi ketika simplisia telah kering, h) penyerbukan, simplisia kering di lakukan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi yaitu metode yang paling 

sederhana, menggunakan pelarut etanol 96% dengan pengadukan pada temperatur ruangan, 

berikut tahapan-tahapan ekstraksi; a) saun Sirih Hijau (Piper betle L.) dan Tanaman Sambiloto 

(Andrographis paniculata) masing-masing di cuci bersih dan di jemur hingga kering, lalu 

diblender hingga menjadi serbuk, kemudian di ayak dan di timbang, b) masing-masing serbuk 

dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:3 dalam wadah tertutup 

rapat selama 3 hari (dilakukan pengadukan setiap hari), c) setelah dilakukan proses maserasi 

didapatkan filtrat dengan cara penyaringan menggunakan kertas saring yang ditampung dalam 

wadah kaca kemudian hasil filtrat dipekatkan dengan menggunakan waterbath pada suhu 50°C 

sampai memperoleh ekstrak yang kental dari serbuk Daun Sirih Hijau (Piper betle Linn) dan 

Tanaman Sambiloto (Andrographis paniculata). 

Skrining fitokimia dilakukan agar mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat 

dalam ekstrak daun sirih hijau (Piper betle Linn) dan Tanaman Sambiloto (Andrographis 

paniculata). Berikut adalah cara kerja uji skrining untuk masing-masing zat;  
a. Flavonoid. Masukkan masing – masing ekstrak sebanyak ± 1ml dengan 3 ml etanol 96% 

lalu kocok, panaskan, dan kocok lagi, kemudian saring. Kemudian tambahkan hasil filtras 
dengan Mg 0.1 g dan 2 tetes HCl pekat. Terbentuknya warna merah pada lapisan etanol 
menunjukkan adanya flavonoid (Harborne, 1987) 
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b. Alkaloid. Masukkan masing – masing ekstrak sebanyak ± 1ml dengan 1 ml amoniak 

kedalam tabung reaksi, kemudian panaskan diatas penangas air, kocok dan di saring. Hasil 

filtrat di bagi menjadi tiga bagian ke dalam tabung reaksi dan tambahkan masing- masing 

tiga tetes asam sulfat 2N, kocok dan diamkan beberapa menit hingga terpisah. Uji hasil 

teratas dari masing-masing filtrat dengan pereaksi wagner dan dragendrof. Terbentuknya 

endapan jingga dan coklat pada masing-masing hasil uji menunjukkan adanya alkaloid. 

(Harborne, 1987) 
c. Saponin. Didihkan masing – masing ekstrak Ekstrak ± 1ml dengan 10 ml air dalam 

penangas air. Filtrat, kocok, dan di diamkan selama 15 menit. Terbentuknya busa yang 
stabil (bertahan lama) maka positif mengandung saponin (Harborne, 1987). 

d. Tannin. Ekstrak sebanyak ± 1 mL dididihkan dengan 20 ml air diatas penangas air, lalu 
disaring. Filtrat yang diperoleh, ditambahkan beberapa tetes (2-3 tetes) FeClз 
1%.Terbentuknya warna coklat kehijauan atau biru kehitaman menunjukkan adanya tanin 
(Harborne, 1987). 

Untuk uji farmakologi, mencit yang akan digunakan sebagai hewan uji penelitian akan 

diadaptasikan terlebih dahulu selama 7 hari dengan diberi makan dan minum secara terkontrol 

setiap hari. Mencit yang sudah di adaptasi selama 7 hari akan dipuasakan dulu sebelum di uji. 

Mencit dipuasakan selama 18 jam, namun tetap diberikan minum. Pengambilan darah pada 

mencit dilakukan setelah mencit dipuasakan untuk mengetahui kadar gula dalam darah mencit 

puasa.  

Mencit dikelompokkan menjadi 5 dengan 5 kali replikasi. Mencit dibagi menjadi 

kelompok positif, kelompok negatif, kelompok dosis sambiloto, kelompok dosis daun sirih dan 

kelompok kombinasi. Berikan pendiabetes aloksan pada semua kelompok mencit. Setelah 15 

menit kelompok positif diberi glibenklamid, kelompok sambiloto diberi ekstrak sambiloto, 

kelompok daun sirih diberi ekstrak daun sirih, kelompok kombinasi diberi kombinasi ekstrak 

daun sirih dan ekstrak sambiloto. 

Dilakukan pengambilan darah setelah 30 menit dengan cara memotong ekor mencit lalu 

diukur dengan glukometer. Pengambilan darah pada mencit dilanjutkan pada menit ke 60, 90 

dan 120. Kadar glukosa darah dihitung dengan rumus kadar glukosa darah relatif. 

Pengamatan hasil uji dilakukan setelah pemberian aloksan dan diinduksi dengan bahan uji 

lalu dihitung presentase penurunan kadar gula darah pada mencit. Hasil uji disajikan dalam 

bentuk tabal sehingga terlihat jelas pada menit keberapa kadar gula darah mencit turun. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Ekstraksi Tanaman Sambiloto dan Daun Sirih Hijau 

Ekstrak didapatkan melalui metode ekstraksi dingin yaitu maserasi. Proses maserasi 

dilakukan dengan cara merendam simplisia dengan etanol 96% dengan perbandinga 1:3 selama 

3 hari lalu remaserasi selama 1 jam untuk memaksimalkan hasilnya. Ekstrak yang telah 

dimaserasi kemudian diuapkan dengan waterbath sampai mengental dengan suhu tidak lebih 

dari 50°C (Lukitasari dkk, 2014). Ekstrak kental yang telah didapatkan kemudian di uji skrining 

fitokimia. 

Ekstrak yang dihasilkan dari pemekatan daun sirih hijau menggunakan waterbath 

menghasilkan rendemen sebesar 29,56 % dan ekstrak tanaman sambiloto menghasilkan 

rendemen sebesar 28,03 %. Semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai 

ekstrak yang dihasilkan semakin banyak, namun semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan 

maka semakin rendah mutu yang diperoleh. 

Penelitian sebelumnya ekstraksi dari tanaman sambiloto dengan etanol 96% menghasilkan 

rendemen sebesar 6,83% (Aryani, 2013). Penelitian sebelumnya pada ekstrak etanol 96% daun 

sirih hijau menghasilkan rendemen sebanyak 14,16% (Vifta, 2017). 
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3.2. Hasil Skrining Fitokimia Tanaman Sambiloto dan Daun Sirih Hijau 

Skrinning fitokimia ekstrak daun sirih hijaudantanaman sambiloto yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa ekstrak daun sirih hijau dan tanaman sambiloto sama – sama mengandung 

senyawa aktif Alkaloid,Flavonoid, Saponin dan Tanin. 

Terbentuknya endapan pada uji Mayer, Wagner dan Dragendorff berarti dalam ekstrak 

daun sirih hijau dan tanaman sambilota terdapat alkaloid. Hasil positif alkaloid pada uji 

Wagnerditandai dengan terbentuknya endapan coklat muda sampai kuning. Pada pembuatan 

pereaksi Wagner terbentuk endapan yang berwarna coklat (Marliana dkk., 2005) . 

Hasil positif alkaloid pada uji Dragendorffjuga ditandai dengan terbentuknya endapan 

coklat muda sampai kuning (Marliana dkk., 2005). 

Hasil uji flavonoid diidentifikasi menggunakan Mg dan HCl pekat yang menghasilkan 

warna merah . Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau dan tanaman 

sambiloto positif mengandung flavonoid yang ditunjukkan dengan perubahan warna oranye 

(Marlinda, 2012). 

Hasil uji saponin menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau dan tanaman sambiloto 

berbentuk seperti busa saat dilakukan pengocokan hal ini dikarenakan saponin mengandung 

senyawa yang memiliki gugus polar dan non polar yang akan bersifat aktif permukaan sehingga 

saat dikocok dengan air dapat membentuk busa (Anas dkk., 2013). 

Hasil uji tanin menunjukkan bahwa positif mengandung tanin. Hal ini diketahui dari 

perubahan warna yang terjadi pada saat penambahan larutan FeCl3 1% yaitu warna hijau 

kehitaman. Penambahan FeCl3 menghasilkan warna hijau kehitaman yang menunjukkan 

adanya tanin terkondensasi (Sangi dkk., 2008). Terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru 

tinta pada ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCI3 karena tannin akan membentuk senyawa 

kompleks dengan FeCI3 (Halimah, 2010) 

Maka dari hasil identifikasi yang dilakukan, kandungan kimia ekstrak daun sirih hijau dan 

tanaman sambiloto mengandung flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. 

 

3.3. Hasil Uji Aktivitas Kadar Gula Darah 

Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan kadar gula dalam darah pada mencit. Tanaman 

sambiloto yang telah diteliti mengandung senyawa aktif andrografolid sebagai senyawa utama 

yang dipercaya masyarakat dapat digunakan sebagai antidiabetes (Niranjan et al., 2010). 

Begitu juga dengan daun sirih hijau, penelitian terdahulu telah membuktikan secara ilmiah 

bahwa daun sirih hijau berkhasiat sebagai antidiabetes (Arambwela, 2005). Uji antidiabetik 

kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan tanaman sambiloto dilakukan pengujian pada hewan uji 

yaitu mencit. Mencit yang dipilih sebagai hewan uji adalah mencit jantan. Dipilih mencit jantan 

karena sistem imun pada mencit jantan cenderung lebih tidak dipengaruhi oleh hormon 

reproduksi sehingga sampel menjadi homogen, mudah dikendalikan dan hasilnya diharapkan 

lebih akurat. Mencit akan dibuat hiperglikemia dengan menggunakan D40 secara oral. 

Mencit diadaptasi dengan lingkungasn selama 1 minggu dengan diberi makan jagung 

manis dan susu kental manis untuk minumnya. Setelah diadaptasi mencit disonde menggunakan 

D40 sebanyak 0,5 ml sampai kadar gula dalam darah naik dan dihitung sebagai H0. Kelompok 

perlakuan pada uji antidiabetes ini ada 5 kelompok yaitu, kelompok positif (glibenklamid), 

kelompok negatif (CMC-Na 1%), kelompok dosis tunggal daun sirih, kelompok dosis tunggal 

tanaman sambiloto dan dosis kombinasi daun sirih hijau dan tanaman sambiloto (1:1). 

Kelompok positif diberi dosis 0,013 mg/kgBB mencit, kelompok dosis tunggal sirih diberi 

dosis 10,5 mg/kgBB mencit, kelompok dosis tunggal tanaman sambiloto diberi dosis 280 

mg/kgBB mencit dan kelompok kombinasi diberikan 1:1. Pemberian bahan uji dilakukan setiap 

30 menit sekali untuk t1, t2 dan berlaku kelipatannya hingga t4. 

Berikut hasil dari pengukuran gula darah rata-rata pada mencit sebelum pemberian 

pendiabet dan ektrak bahan uji: 
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Tabel 1. Rata-rata KGD ± SD 

 

 
H0 setelah 

diinduksi 

T1 

(30 menit) 

T2 

(60 menit) 

T3 

(90 menit) 

T4 

(120 menit) 

 

Kontrol positif 

 

187.2± 4.7 
 

133.2± 5.2 
 

94.6± 10.6 
 

69.2± 6.1 
 

40.8± 3.1 

 

Kontrol negatif 

 

189± 5.7 

 

188.8± 5.5 

 

190± 6.3 

 

189.8± 5.8 

 

190± 6.2 

 
Ekstrak tanaman sambiloto 

 

193± 8.9 

 

135.8± 6.3 

 

102.4± 8.2 

 

72± 2.8 

 

45.6± 4.1 

 
Ekstrak daun sirih hijau 

 
188.8± 11.6 

 
149.4± 9.0 

 
110.2± 5.0 

 
95.2± 5.2 

 
47.6± 10.8 

 
Kombinasi 

 
191.2± 7.8 

 
139.4± 8.9 

 
97± 8.5 

 
45.6± 5.5 

 
45.6± 3.3 

 

Berdasarkan hasil tabel 1 diketahui bahwa ada penurunan pada kontrol positif, ekstrak 

kombinasi, ekstrak tunggal tanaman sambiloto dan ekstrak tunggal daun sirih hijau . Kontrol 

negatif pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya penurunan yang 

diperlihatkan pada grafik 1. 

 

Grafik 1. Penurunan KGD pada Mencit 

 

Rata-rata persentase penurunan KGD mencit pemberian perlakuan kontrol positif, kontrol 

negatif, ekstrak tunggal daun sirih hijau, ekstrak tunggal tanaman sambiloto dan kombinasi 

ekstrak terlihat pada grafik 2. 
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Grafik 2. Persentase Penurunan KGD 

 

Berdasarkan grafik 2 terlihat kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan ekstrak tanaman 

sambiloto memiliki penurunan sebesar 76% yang lebih tinggi dari ekstrak tunggal daun sirih 

hijau (72,7%) dan ekstrak tunggal tanaman sambiloto (76%). Kontrol positif pada mencit 

menunjukan penurunan pada KGD mencit karena glibenklamid telah diuji secara klinis bekerja 

langsung pada sel beta pankreas (Dirjen Binfar dan Alkes, 2005). Kelompok kontrol kombinasi 

menunjukkan presentasi penurunan yang tidak signifikan dari dosis tunggal dan kontrol positif. 

Kombinasi ini menunjukkan adanya interaksi yang potensial. 

 

Tabel 2. Uji Anova One Way 

ANOVA 

Kadar gula darah 
 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 112,150 3 37,383 ,456 ,716 

Within Groups 1310,400 16 81,900 

Total 1422,550 19 
 

 

Persentase penurunan kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan ekstrak tanaman sambiloto 

tidak berbeda jauh dengan kontrol positif. Analisa data dengan uji anova (α = 0,05) 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan secara nyata pada penurunan kadar gula dalam darah 

pada mencit dan dapat dikatakan bahwa data homogen dan telah terdistribusi dengan normal, 

dimana sebagai syarat dari uji analisa data anova. 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari uji aktivitas antidiabetes pada mencit menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak 

daun sirih hijau dan ekstrak daun sambiloto memiliki pengaruh pada penurunan kadar gula 

dalam darah pada mencit yang menunjukkan kombinasi ini memiliki interaksi sinergis. 

 

Kontrol - Kontrol + Ekstrak Daun Sirih Ekstrak Sambiloto Kombinasi 
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